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ABSTRAK 
 
 
 
 
 

Tujuan  perancangan  alat  ini  adalah  mengukur  efisiensi dan  efektivitas 

sistem refrigerasi dalam melakukan pendinginan dan pembekuan. Memahami 

proses termodinamika yang terjadi dalam setiap komponen sistem (kompresor, 

kondensor, katup ekspansi, dan evaporator). Menilai dampak penggunaan 

refrigeran   terhadap   lingkungan   dan   mencari   alternatif   yang   lebih   ramah 

lingkungan.  Mengembangkan model sistem yang optimal untuk  meningkatkan 

efisiensi energi dan kinerja pendinginan/pembekuan.  Membangun dan menguji 

prototipe sistem refrigerasi untuk memverifikasi teori dan model yang telah 

dikembangkan. Memberikan rekomendasi praktis untuk implementasi sistem 

refrigerasi di industri makanan dan minuman. 
Analisis  sistem  perpipaan  melibatkan  evaluasi  berbagai  aspek   yang 

mempengaruhi kinerja, efisiensi, dan keandalan sistem. Berikut adalah beberapa 
area kunci yang perlu dianalisis dalam sistem perpipaan. analisis kinerja aliran 

kecepatan  aliran  fluida  dalam  pipa  harus  sesuai  dengan  spesifikasi  untuk 

mencegah kerusakan pada pipa dan komponen lainnya. Kecepatan yang terlalu 

tinggi dapat menyebabkan erosi, sedangkan kecepatan yang terlalu rendah dapat 

menyebabkan endapan. Menghitung kehilangan tekanan dalam sistem perpipaan 

sangat penting untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik. Kehilangan 

tekanan dapat disebabkan oleh gesekan dalam pipa, sambungan, dan katup. 

Memilih material pipa yang tepat sangat penting untuk menghindari korosi dan 

meningkatkan umur pakai. Analisis harus mempertimbangkan daya tahan material 

harus tahan terhadap tekanan dan suhu operasi. Mengoptimalkan desain sistem 

untuk meminimalkan energi yang dibutuhkan untuk menggerakkan fluida 

penggunaan katup dan dampaknya terhadap aliran dan tekanan. Pemilihan katup 

yang tepat dapat mengurangi kehilangan energi. 

Analisis sistem perpipaan  mencakup  banyak  aspek  yang  saling  terkait, 

mulai dari kinerja aliran, tekanan, pemilihan material, pemeliharaan, hingga 

efisiensi energi. Dengan melakukan analisis yang komprehensif, kita dapat 

meningkatkan kinerja sistem perpipaan, mengurangi biaya operasional, dan 

memperpanjang umur sistem. 

 
Kata Kunci : Pipa, Avaporatpr, Kompresor
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ABSTRACT 
 
 
 
 
 

The purpose of designing this tool is to measure the efficiency and 

effectiveness of the refrigeration system in cooling and freezing. Understand the 

thermodynamic processes that occur in each system component (compressor, 

condenser, expansion valve, and evaporator). Assess the impact of refrigerant use 

on the environment and find more environmentally friendly alternatives. Develop 

an optimal system model to improve energy efficiency and cooling/freezing 

performance. Build and test a prototype refrigeration system to verify the theories 

and models that have been developed. Provide practical recommendations for the 

implementation of refrigeration systems in the food and beverage industry. 

Piping system analysis involves evaluating various aspects that affect the 

performance, efficiency, and reliability of the system. Here are some key areas 

that  need  to  be  analyzed  in  a  piping  system.  flow performance  analysis  the 

velocity of fluid flow in the pipe must be within specifications to prevent damage 

to the pipe and other components. Too high a velocity can cause erosion, while 

too low a velocity can cause deposits. Calculating pressure loss in a piping system 

is essential to ensure the system is functioning properly. Pressure loss can be 

caused by friction in the pipe, joints, and valves. Selecting the right pipe material 

is essential  to  avoid corrosion  and increase service life. The analysis should 

consider the durability of the material must withstand the operating pressure and 

temperature. Optimizing the system design to minimize the energy required to 

move the fluid the use of valves and their impact on flow and pressure. Selecting 

the right valve can reduce energy losses. 

Piping system analysis covers many interrelated aspects, from flow 

performance, pressure, material selection, maintenance, to energy efficiency. By 

conducting   a   comprehensive   analysis,   we   can   improve   piping   system 

performance, reduce operating costs, and extend system life. 
 

 

Keywords: Pipe, Evaporator, Compressor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

ET 915.02 merupakan bagian dari sistem pelatihan HSI untuk teknologi 

pendinginan dan pendingin udara. Jika dikombinasikan dengan unit dasar ET 915, 

model operasional sistem pendinginan dengan tahap pendinginan dan pembekuan 

akan dihasilkan. Model tersebut dipasang ke unit dasar, diamankan menggunakan 

pengencang, dan dihubungkan dengan selang refrigeran untuk menjadi rangkaian 

pendinginan yang lengkap. 

Dalam kombinasi pendinginan dan pembekuan, evaporator sebaiknya 

dihubungkan secara paralel. Untuk meningkatkan kapasitas pendinginan, 

evaporator dioperasikan dengan dihubungkan secara seri. Di sini, tingkat tekanan 

yang berbeda dalam evaporator dapat digunakan untuk memperoleh rentang suhu 

yang berbeda untuk pendinginan atau pembekuan. 

ET 915.02 mencakup dua ruang pendingin terpisah dengan elemen 

evaporator dan ekspansi. Evaporator dapat dioperasikan secara opsional dengan 

dihubungkan secara seri atau paralel. Dua kipas di ruang pendingin mendukung 

tercapainya distribusi suhu yang merata. Dengan pemanas, beban pendinginan 

juga dapat disimulasikan. 

Salah satu ruang pendingin dapat dioperasikan secara opsional dengan 

katup ekspansi atau tabung kapiler sebagai elemen ekspansi. Berbagai mode 

operasi diatur melalui katup solenoida. Pengontrol tekanan penguapan 



2 

 

memungkinkan penyesuaian independen tingkat suhu di ruang atas secara paralel. 

Semua komponen tersusun dengan jelas pada panel. 

Pengoperasian masing-masing komponen sistem, di sini kontrol suhu, 

kipas, pemanas, kompresor, dan katup solenoida, dilakukan melalui perangkat 

lunak. Perangkat lunak ini menawarkan opsi untuk mensimulasikan kesalahan. 

Suhu dan tekanan dalam sistem direkam oleh sensor dan ditampilkan secara 

dinamis dalam perangkat lunak. Efek perubahan parameter dapat dilacak secara 

daring dalam diagram log pH. 

Dasar-dasar dan komponen individual direpresentasikan dalam perangkat 

lunak pendidikan untuk ET 915.02. Penilaian kinerja memeriksa kemajuan 

pembelajaran. Dengan bantuan sistem penulisan, latihan lebih lanjut dan penilaian 

kinerja dapat dibuat. 

1. Desain dan pengoperasian sistem refrigerasi dengan dua evaporator 

2. Koneksi seri dan paralel dua evaporator 

3. Pengenalan dengan elemen ekspansi yang berbeda 

 operasi dengan tabung kapiler 

 operasi dengan katup ekspansi 

4. Perilaku pengoperasian di bawah beban 

5. Siklus refrigerasi dalam diagram log p-h 

6. Efek tekanan penguapan 

7. Simulasi kesalahan 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat digunakan untuk sistem refrigerasi dengan 

tahap pendinginan dan pembekuan: 

1. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi energi pada sistem refrigerasi 

yang mencakup tahap pendinginan dan pembekuan? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem refrigerasi dalam 

mencapai suhu yang diinginkan untuk pendinginan dan pembekuan? 

3. Bagaimana suhu lingkungan mempengaruhi efektivitas sistem refrigerasi 

dalam menjaga suhu yang stabil selama proses pendinginan dan 

pembekuan? 

4. Apa dampak pemilihan jenis refrigeran terhadap performa dan dampak 

lingkungan dari sistem refrigerasi? 

5. Bagaimana cara mendeteksi dan mengatasi kebocoran refrigeran dalam 

sistem refrigerasi yang dapat mempengaruhi proses pendinginan dan 

pembekuan? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam merancang dan menganalisis sistem refrigerasi dengan tahap 

pendinginan dan pembekuan, penting untuk menetapkan batasan masalah agar 

fokus dan efektivitas analisis tetap terjaga. Berikut adalah beberapa batasan yang 

dapat diterapkan: 

1. Hanya menggunakan jenis refrigeran tertentu (misalnya, R-134a, R-410A). 

2. Mengasumsikan kondisi lingkungan tetap (suhu dan kelembapan). 
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3. Menentukan kapasitas pendinginan dan pembekuan tertentu (misalnya, 

500 liter). Menggunakan komponen standar (kompresor, kondensor, 

evaporator) tanpa modifikasi. 

4. Mengasumsikan siklus kerja sistem beroperasi secara kontinu. 

Mengabaikan kehilangan energi selama proses. 

5. Mengasumsikan waktu operasi tetap untuk setiap tahap (pendinginan dan 

pembekuan). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian mengenai sistem refrigerasi yang mencakup tahap 

pendinginan dan pembekuan, tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur efisiensi dan efektivitas sistem refrigerasi dalam melakukan 

pendinginan dan pembekuan. 

2. Memahami proses termodinamika yang terjadi dalam setiap komponen 

sistem (kompresor, kondensor, katup ekspansi, dan evaporator). 

3. Menilai dampak penggunaan refrigeran terhadap lingkungan dan mencari 

alternatif yang lebih ramah lingkungan. 

4. Mengembangkan model sistem yang optimal untuk meningkatkan efisiensi 

energi dan kinerja pendinginan/pembekuan. 

5. Membangun dan menguji prototipe sistem refrigerasi untuk memverifikasi 

teori dan model yang telah dikembangkan. 

6. Memberikan rekomendasi praktis untuk implementasi sistem refrigerasi di 

industri makanan dan minuman. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat utama dari penelitian ini: 

1. Memberikan data yang diperlukan untuk peningkatan desain dan 

operasional sistem. 

2. Menyediakan dasar ilmiah untuk perbaikan sistem dan pemilihan 

refrigeran yang lebih baik. 

3. Membantu dalam pengembangan sistem yang sesuai dengan regulasi 

lingkungan dan berkelanjutan. 

4. Mengurangi biaya operasional dan meningkatkan daya saing produk yang 

menggunakan sistem tersebut. 

5. Memberikan bukti empiris mengenai kinerja sistem dalam kondisi nyata. 

6. Membantu industri dalam meningkatkan proses pendinginan dan 

pembekuan mereka. 
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